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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi hasil penelitian, dan 

pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa gambaran pengetahuan 

petani jeruk tentang cuci tangan setelah menggunakan pestisida di Desa 

Selorejo Dau Malang dengan jumlah total responden 45 orang, diperoleh 

data bahwa sebagian besar dari keseluruhan responden yaitu 23 orang 

(51%) memiliki pengetahuan cukup, 18 orang (40%) memeiliki 

pengetahuan baik dan 4 orang (9%) memiliki pengetahuan kurang.  

5.2  Saran  

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan 

hasil penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi responden (petani) 

Agar dapat meningkatkan motivasi petani dalam cuci tangan 

dengan baik dan benar serta mengurangi resiko keracunan dalam 

penggunaan pestisida. 

Diharapkan petani yang belum mempunyai sumber air bersih dapat 

meningkatkan kesadaran bahwa pentingnya air bersih di kebun.  

2. Bagi Profesi keperawatan  

Sebagai bahan masukan, pedoman dan data dalam penelitian yg 

berkaitan dengan pengetahuan petani jeruk tentang cuci tangan 
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dalam penggunaan pestisida serta meningkatkan ilmu pengetahuan 

dalam bidang kesehatan. 

3. Bagi institusi pendidikan 

Diharapkan bagi perawat komunitas dapat meningkatkan 

pelayanan bagi mahasiswa yang akan meneliti dengan tema petani 

jeruk. 

4. Peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat sebagai rekomendasi untuk tema penelitian baru 

terkait masalah yang ada pada petani jeruk. 
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